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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat mengembangkan pekerti dirinya melalui proses pembelajaran dan cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.1
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Pendidikan diartikan segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dengan segala situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung di segala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup yang kemudian mendorong pertumbuhan segala kompetensi yang ada di dalam individu.2 Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus peran aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.3 Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam semua aspek kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-nilai (value bond) yang melihat guru bukan saja pada penguasaan material-pengetahuan, tetapi juga diembannya untuk ditransformasikan kearah pembentukan kepribadian Islam. Guru dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berperilaku yang baik.4
Selain itu, guru harus dapat menerima kenyataan dan bahkan harus mampu mendalami keberadaan individu siswa baik ditinjau dari segi perkembangan fisik maupun intelektualnya serta karakteristik lain yang mencerminkan kepribadiannya, sehingga guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk menumbuhkan motivasi yang kuat. Motivasi belajar merupakan hal yang besar peranannya dalam kegiatan belajar seorang dan dorongan ini akan senantiasa berubah dari satu tingkat ke tingkat yang berikutnya, sesuai dengan perkembangan yang dialaminya. Motivasi yang ada dasar diri siswa kualitasnya antara satu dengan yang lain tidak sama, ada kalangan punya motivasi belajarnya lemah. Namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologi, yang mendorong seorang untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain motivasi mempunyai fungsi sebagai penggerak seseorang untuk belajar. 

Dalam hal penanaman nilai keagamaan pada anak yang paling penting bertanggung jawab terhadap tugas ini adalah orang tua.5 Tanggung jawab keluarga khususnya ayah dan ibu dalam menanamkan pendidikan sejak dini adalah sangat vital, karena pada fase ini anak berada dalam periode ketergantungan yang sangat menentukan alur perkembangan selanjutnya. Karena keluarga merupakan wadah terbaik untuk tempat beristirahat, menenangkan pikiran, sekaligus tempat untuk mendidik seluruh anggota keluarga.

Setiap orang tua pasti menginginkan buah hatinya menjadi anak yang shalih dan shalihah. Anak shalih shalihah merupakan harta yang paling berharga bagi orangtua. Untuk mendapatkan semua itu, tentu harus ada upaya keras dari orangtua dalam mendidik anak. Salah satu yang wajib diajarkan kepada anak adalah segala hal tentang Al-Quran karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia.

Suatu kenyataan yang terjadi di masyarakat kita, terutama di rumah-rumah keluarga muslim semakin sepi dari bacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an. Hal ini disebabkan karena terdesak dengan munculnya berbagai produk sain dan teknologi serta derasnya arus budaya asing yang semakin menggeser minat untuk belajar membaca Al-Qur'an sehingga banyak anggota keluarga tidak bisa membaca Al-Qur'an. Akhirnya kebiasaan membaca Al-Qur'an ini sudah mulai langka. Yang ada adalah suara-suara radio, TV, Tape recorder, karaoke, dan lain-lain. Keadaan seperti ini adalah keadaan yang sangat memprihatinkan. Belum lagi masalah akhlak, akidah dan pelaksanaan ibadahnya, yang semakin hari semakin jauh dari tuntunan Rasululloh. Maka sangat diperlukan kerjasama dari semua pihak untuk mengatasinya. Yaitu mengembalikan kebiasaan membaca Al-Qur'an di rumah-rumah kaum muslimin dan membekali kaum muslimin dengan nilai-nilai Islam, sehingga bisa hidup secara Islami demi kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dari problematika tersebut, maka sebagai seorang guru agama khususnya guru bidang studi Al-Qur’an Hadist harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal keagamaan terutama belajar membaca Al-Qur’an.

Dalam suatu pembelajaran, salah satu kegiatan yang harus pendidik lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegagalan mencapai tujuan pembelajaran akan terjadi jika pemilihan metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap karakteristik dari masing-masing metode pembelajaran. Oleh karena itu seorang pendidik harus tahu hal terbaik yang harus dilakukannya, yaitu dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa metode pembelajaran. Jadi jelas sekali bahwasanya pemilihan dan penentuan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.6
Namun pada kenyataannya masih banyak para pendidik yang tidak begitu memperhatikan metode yang sesuai dengan anak didiknya khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Para pendidik agama jarang mengkombinasikan metode mengajar yang telah ditetapkan, mereka kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah dalam penyampaian sangat menjenuhkan akibatnya minat belajar siswa berkurang.

Dalam upaya mencapai kehidupan duniawi dan ukhrowi berimbang kiranya tidak akan pernah terwujud tanpa dilandasi dengan ilmu pengetahuan yang memadai, kemana ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh atau dicapai melalui proses belajar. Sedang proses belajar itu sendiri harus dimulai dari tahapan yang paling dasar yaitu belajar membaca. Hal ini sesuai yang ada didalam kita suci Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 :
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Artinya :  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”7
Di MTs Walisongo ini upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an siswa tidak hanya dalam bentuk-bentuk motivasi saja melainkan juga menerapkan beberapa metode pembelajaran membaca Al-Qur’an. Namun juga menerapkan suatu tindakan melalui pembiasaan, yaitu menyuruh siswa untuk membaca Asmaul Khusna setiap kali masuk sekolah. Jadi sebelum pelajaran dimulai anak-anak diwajibkan bersama-sama membaca Asmaul Khusna ini bertujuan supaya siswa terlatih untuk melafalkan membaca Al-Qur’an.
Keunikan dari MTs Walisongo ini adalah, di mana guru atau pendidik mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut itu bukan lulusan dari suatu perguruan tinggi, namun hanya lulusan dari Pondok Pesantren Blok Agung Bayuwangi. Beliau dalam mengemban tugas mengajar di MTs Walisongo Besuki Tulungagung ( 20 tahun. Dalam mengajar beliau kebanyakan menggunakan tata cara yang diterapkan di Pondok Pesantren tersebut. Metode yang digunakan dalam mengajar tidak jauh berbeda dengan guru-guru sekarang. Karena beliau dalam mengajar membaca Al-Qur’an bisa mengaplikasikan dengan kondisi-kondisi sekarang seperti halnya di pondok beliau belajar membaca Al-Qur’an dengan istilah tartil itu langsung kepada tahfidz (hafal Al-Qur’an) dan sekarang beliau menerapkan di MTs Walisongo tersebut dengan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid dengan benar setelah itu murid menirukannya.

Berpijak dari uraian di atas, peneliti memandang perlu untuk mengetahui bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan motivasi belajar Al-Qur’an siswanya untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangan dan memasuki era globalisasi. Di MTs Walisongo Besuki Tulungagung merupakan madrasah yang siswanya rata-rata dari kalangan menengah kebawah sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan itu peneliti memandang bahwa begitu pentingnya ajaran agama Islam terutama mempelajari kitab suci Al-Qur’an, sehingga tidak akan dilupakan di masa mendatang. Untuk itu peneliti mengambil judul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadist dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca al-Qur’an di MTs Walisongo Besuki Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran di MTs Walisongo Besuki Tulungagung?

2. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pembiasaan di MTs Walisongo Besuki Tulungagung?

3. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui reinforcement di MTs Walisongo Besuki Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran di MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

2. Untuk mengetahui upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pembiasaan di MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

3. Untuk mengetahui upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui reinforcement di MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang upaya guru Al-Qur’an Hadis dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an kepada siswa.

2. Secara Praktis

a. Sebagai masukan guru pendidikan agama khususnya guru Al-Qur’an Hadist dan orang tua untuk tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong belajar siswa kususnya membaca Al-Qur’an.

b. Sebagai masukan peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an.

E. Penegasan Istilah

Untuk memahami kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian diatas perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

Upaya
: Ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan lain sebagainya)8
Motivasi belajar siswa
: Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.9Sedangkan belajar adalah suatu perubahan tingkahlaku melalui interaksi dengan lingkungan. Jadi motivasi belajar siswa adalah dorongan atau kehendak yang muncul dari dalam diri siswa untuk melakukan perubahan tingkahlaku menuju tingkahlaku yang lebih baik dari sebelumnya. 
Jadi yang dimaksud dengan upaya guru Al-Qur’an hadis dalam menumbuhkan motivasi belajar adalah mencari solusi atau pemecahan untuk meningkatkan anak dalam penguasaan atau ketrampilan membaca Al-Qur’an.

2. Penegasan Operasional

Upaya guru dalam menumbuhkan motivasi balajar membaca alquran dalam penelitian ini adalah segala usaha yang kegiatan yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an hadis dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an dan bentuk motivasi membaca Al-Qur’an.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang motivasi belajar membaca AL-Qur’an sebelumnya pernah dilakukan, diantaranya adalah penelitian yang berjudul:

Upaya peningkatan membaca Al-Qur’an siswa madrasah Ibtidaiyah Betak 1 Kalidawir Tulungagung, oleh Edi Santoso pada tahun 2005, hasil penelitiannya adalah membahas tentang sarana yang digunakan dalam upaya peningkatan ketrampilan membaca Al-Qur’an, kriteri tenaga pendidik dalam upaya  peningkatan ketrampilan membaca Al-Qur’an siswa MI Al-Hidayah Betak 1 Kalidawir Tulngagung.

Penelitian lain dilakukan oleh Khusnul Khotimah,tahun 2007, dengan judul upaya meningkatkan motivasi belajr membaca Al-Qur’an pada anak di MI pembangunan Kolomayan Wonodadi Blitar. Hasil penelitiannya adalah membahas tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada anak di MI   pembangunan Kolomayan Wonodadi Blitar.

Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Nafsiatul husnati, tahun 2008, dengan judul Efektifitas pembelajaran membaca Al-Qur’an untuk usia dewasa, madya di madrasah diniyah manula Kedungsinggit, Karangan Trenggalek. Hasil penelitiannya membahas tentang kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang meliputi pengajaran secara kelompok dan pengajaran secara individual. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran di madrasah yang meliputi faktor semangat santri, faktor ustadzah, faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan.

  Meskipun penelitian tentang membaca Al-Qur’an telah ada,tetapi permasalahan yang dikaji tidak sama. Adapun permasalahan yang dikaji oleh penelitian dalam skripsi ini adalah pertama penerapan pembelajaran yang meliputi metode pembelajaran, penugasan, kedua bentuk-bentuk motivasi yang diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadist dalam memotivasi siswa belajar membaca Al-Qur’an.

G. Sistematika Skripsi
Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa mendapat gambaran yang jelas dan menyeluruh maka berikut ini akan penulis kemukakan pokok pikiran sebagai berikut, dan sistematika pembahasan adalah dibuat per bab yang terdiri dari 5 (lima) bab sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, bagian ini merupakan gambaran dari keseluruhan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka dan sistematika skripsi.

BAB II : Landasan Teori terdiri dari sub bab pertama konsep tentang motivasi belajar meliputi: 1) pengertian motivasi belajar, 2) fungsi-fungsi motivasi belajar, 3) macam-macam motivasi belajar, 4) kedudukan motivasi dalam kedudukan Islam, sub bab kedua tentang konsep tentang Al-Qur’an meliputi: 1) pengertian Al-Qur’an, 2) Sejarah turunnya Al-Qur’an, 3) fungsi Al-Qur’an, 4) tujuan pokok diturunkan Al-Qur’an, sub bab ketiga tentang upaya guru Al-Qur’an hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an meliputi: 1) pembelajaran, 2) pembiasaan, 3) reinforcement.
BAB III : Metodologi Penelitian terdiri dari pola atau jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian
BAB IV : Laporan Hasil Penelitian terdiri dari latar belakang objek penelitian, paparan data, dan pembahasan.

BAB V : Penutup. Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan tersendiri dan saran-saran. Kesimpulan yang berhasil ditulis dari pembahasan, untuk kemudian penulis dapat memberikan saran-saran berdasarkan kesimpulan tadi. Dan akhirnya dari seluruh pembahasan skripsi ini dilengkapi pula dengan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.
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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Konsep Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar 

Sistem pengajaran lama hanya menitik beratkan pada penyampaian pelajaran dengan metode ceramah atau penuangan materi pelajaran hanya untuk mengejar target materi yang harus disampaikan berdasarkan kurikulum yang berlaku, tanpa memberikan perhatian kepada siswa untuk berparsipasi aktif dalam proses tersebut. 
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Namun dewasa ini berdasarkan ilmu pendidikan yang semakin berkembang, sistem diatas diubah menjadi suatu sistem pembelajaran yang lebih mengutamakan  keterlibatan siswa dengan berdasarkan atas berbagai macam motivasi yang dimiliki oleh siswa. Dalam kaitannya dengan hal ini antara siswa yang satu dengan yang lainnya akan memiliki dasar motivasi yang berbeda-beda dalam melakukan kegiatan belajar. Dan motivasi-motivasi tersebut ada yang timbul langsung dari diri siswa dan ada pula yang harus memerlukan rangsangan dari luar. Namun diantara keduanya yang paling utama adalah motivasi yang langsung muncul dari dalam diri siswa. Karena siswa termotivasi dia akan dapat mengupayakan dirinya untuk melakukan kegiatan belajar secara kontinuitas.

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah siswa siswa menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil belajar siswa juga kemungkinannya dapat diwujudkan siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Di bawah ini ada beberapa pengertian tentang motivasi antara lain:

(1) Pengertian motivasi menurut James O. Whittaker yang dikutip oleh Wasti Soemanto, motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut.1
(2) Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.2
(3) Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.3
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah segenap daya yang ada dalam diri siswa yang memberikan dorongan untuk melakukan suatu kegiatan belajar dengan penuh semangat.
Diatas telah dikatakan bahwa motivasi merupakan suatu daya atau kekuatan yang ada dalam diri. Untuk itu adakalanya kekuatan itu meningkat dan adakalanya menurun. Keadaan yang demikian perlu diupayakan pemecahannya terutama dikala daya tersebut sedang menurun, yaitu dengan cara memberikan rangsangan dari luar supaya kekuatan itu meningkat kembali.

2. Fungsi-Fungsi Motivasi Belajar

1. Sebagai pendorong perbuatan

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Anak didik pun mengambil rangka mencari tahun. Anak didik pun mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu obyek. Di sini, anak didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar.4
1. Menentukan arah perbuatan

Yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh.5
2. Menyeleksi perbuatan kita

Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. Seorang yang benar-benar ingin mencapai gelarnya sebagai sarjana, tidak akan menghambur-hamburkan waktunya untuk berfoya-foya, sebab perbuatan itu tidak cocok dengan tujuan-tujuan.6
Di samping itu ada fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.7 Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

3. Macam-Macam Motivasi Belajar
a. Motivasi intrisik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.8
Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inhern dengan situasi belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai-nilai yang tinggi atau hadiah, dan sebagainya.

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya perangsang dari luar, seperti: seorang mahasiswa rajin belajar karena akan ujian.9
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar. Motivasi ini sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru atau orangtua. Baik motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.

4. Kedudukan Motivasi Dalam Pendidikan Islam 

Ahmad Tafsir merumus bahwa pendidikan islam adalah “Bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran islam.”.10  Dari definisi tersebut begitu jelas bahwa di dalam pendidikan islam bertujuan untuk membimbing manusia yang didasarkan atas ajaran islam, yang bersumber pada qur’an dan hadist. Keduanya pegangan setiap muslim, sebagai referendalam cara berfikir dan tingkah laku, termasuk dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan. Sedangkan dilain pihak pendidikan islam memerlukan dukungan motivasi, baik dikalangan pendidik maupun terdidik.
Sebagaimana diketahui, motivasi berkait dengan fungsi psikis, menyangkut kejiwaan manusia. Jiwa yang menjadi penggerak tingkah laku sesesorang termasuk dalam wujud motivasi untuk mengerjakan perbuatan. Dari sumber pokok Islam pun dihubungkan dengan motivasi. Hal ini sesuai dalam Al-Qur’an surat Al-Zalzalah 7-8

((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((( (((   ((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((( ((((((( (((    

Artinya:

“ Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.
Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.11
Jika dihubungkan dengan pengertian motivasi sebagai faktor yang menyebabkan seseorang memulai dan melaksanakan aktivitas dengan semangat dan penuh ketekunan, maka janji ayat tersebut di atas, secara teoritis akan menjadi pendorong yang kuat bagi pihak pendidik maupun anak didik untuk giat melaksanakan kewajiban dan tugas masing-masing. Oleh karena itu keterlibatan mereka dalam kegiatan pendidikan, pada dasarnya merupakan pekerjaan yang baik. Setiap pekerjaan yang baik walaupun sebesar butir debu ibaratnya, Allah SWT menyediakan paahala kebaikan pula bagi pelakunya, demikian sebaliknya.
Dari kontek ayat tersebut bisa dipandang sebagai sumber motivasi. Tegasnya, sumber motivasi untuk melakukan kebaikan dalam pendidikan. Bagi seorang pendidik, kebaikan itu haruslah diwujudkan dengan melakukan tugas kependidikan yang semaksimal mungkin dan bagi terdidik, belajar adalah amal kebaikan yang bakal menerima pahala di akhirat kelak. Disamping tentunya, semua pihak yang terkait dalam aktivites pendidikan itu akan memperoleh keuntungan pula bagi keperluan hidup di dunia.
Selanjutnya juga ditegaskandalam metode pengajaran Rosulullah SAW adalah denganmemberikan dorongan (motivasi) bagi para pengikutnya untuk melaksanakan amal perbuatan dan menjauhkan diridari perbuatan kejahatan.

“Dalam memberikan dorongan (untuk berbuat kebajikan), biasanya beliau menyebutkan pahal dan manfaat –manfaat yang akan diperoleh apabila kebajikan itu dilaksanakan, kebalikannya dalam hal memberi peringatan (agar menjahui tercela), beliau juga yang menyebutkan siksa dan bahaya yang akan diterima bila perbuatan keji yang dilakukan.12
Selain itu, dalam sebuah hadist yang amat populer, Rosulullsh S.A.W. memberi petunjuk, bahwa sebelum melakukan pekerjaan, seseorang hendaklan berniat lebih dahulu karena niat tersebut memepengaruhi hasil dan proses atau nilai pekerjaanya. Ini juga memiliki makna motivasi. Setiap kali menjalankan tugas, merekan terlibat dalam kegiatan pendidikan Islam mestilah mengawalinya dengan niat yang baik, bersungguh-sungguh, tekad selurus mungkin agar tidak tergoda di tengah jalan.
Dari uraian di atas terlihat begitu jelas bahwa motivasi tidak lepas dari ajaran Islam. Karena motivasi mempunyai peranan yang penting bagi pelaksanaan pendidikan Islam. Demikianlah secara teoritis sumber pokok Islam mempunyai sejumlah konsep yang jelas tentang motivasi.

B.  Konsep Tentang Al-Qur’an
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW memiliki latar belakang yang paling utama yaitu sebagai petunjuk atas keesaan Allah SWT sebagai pencipta alam dan segala apa yang ada di dalamnya. Selain itu juga untuk menyeru kepada umat manusia untuk bertuhan hanya kepada Yang Maha Esa saja yaitu Allah SWT. Al-Qur’an adalah kitab suci yang berfungsi sebagai pedoman hidup umat manusia yang beriman kepada Allah SWT.

Setiap mukmin yang mempercayai Allah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinyaitu. Diantaranya kewajiban dan tanggung jawab itu adalah mempelajari dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al-Qur’an adalah kewajiban suci dan mulia. Jadi belajar Al-Qur’an itu merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, begitu juga mengajarkannya.

1. Pengertian Al-Qur’an

a. Al-Qur’an adalah firman Allah yang menjadi sumber aqidah kita.13
b. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diwahyukan kepada Rasul terakhir, Muhammad SWT, sebagai mukjizat, untuk manusia yang disuruh mempelajarinya.14
c. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang memiliki kemukjizatan lafal, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang tertulis dalam mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah Al-nas.15
d. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.16
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita ambil kesimpulan Al-Qur’an merupakan kalamulloh yaitu firman-firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat manusia, tertulis dalam mushaf dan dinukilkan kepada kita secara mutawatir, sebagai mukjizat yaitu suatu peristiwa atau keistimewaan yang berada di luar jangkauan pikiran manusia sebagai bukti kerasulan Nabi, dan membacanya baik mengerti artinya atau tidak temasuk ibadah.

2. Sejarah Turunnya Al-Qur’an
Wahyu pertama turun saat Rasulullah SAW, sedang berk-khalwat (menyendiri) di gua Hira, pada malam Senin, bertepatan dengan tanggal 17 Ramadan. Saat itu, usia beliau genap 40 tahun. Peristiwa ini telah terekam dalam surah Al-Baqarah (2): 185
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Artinya:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). (QS. Al-Baqarah (2): 185)17
Turunnya wahyu tersebut sekaligus mempertegas kerasulan Muhammad dan menutup pintu kenabian.

Wahyu pertama yang turun adalah surah al-‘Alaq (96): 1-5
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Artinya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq (96): 1-5)18
Setelah menerima wahyu pertama, dengan tubuh gemetar, Muhammad SAW., pulang dan menceritakan peristiwa yang dialaminya kepada istri tercinta, Khadijah binti Khuwailid. Dengan sabar, Khadijah menenangkan hati Rasulullah dan mengatakan bahwa beliau akan menjadi orang yang terpilih.

Setelah peristiwa itu, secara berangsur-angsur Allah SWT menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW. Wahyu yang diturunkan kepada beliau sudah mencakup segala aturan dan jawaban atas persoalan kehidupan manusia sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan Tuhan (vertikal) maupun dengan lingkungan sosial (horisontal).

Dikisahkan, pada saat menerima wahyu pertama, Malaikat Jibril a.s., mendatangi Rasulullah dengan wujud aslinya. Melihat kehadiran Malaikat Jibril a.s., tubuh Rasulullah menjadi gemetar. Kemudian, Jibril a.s., menyuruh Muhammad SAW., menirukan apa yang disampaikannya. Saking gemetarnya tubuh Muhammad, sampai-sampai Jibril a.s., mengulang wahyu yang diajarkan kepadanya SAW., sebanyak tiga kali.

Wahyu kedua yang diturunkan kepada Rasulullah SAW., adalah surah al-Muddassir (74): 1-10
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Artinya:

Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah peringayan! Agungkanlah Tuhanmu, bersihkanlah pakaianmu, tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperole (balasan) yang lebih banyak. Karena Tuhanmu, bersabarlah. Apabila sangkalala ditiup, itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang kafir tidak mudah. (QS. Al-Muddassir (74): 1-10)19
Setelah wahyu kedua ini turun, tampak jelas tugas Rasulullah SAW., sebagai utusan Allah SWT, untuk mengajak kaumnya meninggalkan ajaran-ajaran jahiliyah.

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama 23 tahun: 13 tahun di Mekah dan 10 tahun di Madinah. Ayat-ayat yang diturunkan di Makkah disebut ayat-ayat Makkiyah, sedangkan ayat-ayat yang diturunkan di Madinah disebut ayat-ayat Madaniyah.

Umumnya, ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Makkah memuat ajaran tauhid dan akidah islamiyah, seperti tentang ke-Esa-an Allah SWT., iman kepada para malaikat dan para rasul Allah, serta hari akhir. Selain itu, ayat-ayat Makkiyah juga memuat bantahan terhadap orang-orang musyrik, pemaparan ibarat atau tamsil, menerangkan akibat orang-orang yang syirik dan durhaka, mengajak kepada kebebasan berfikir, dan melepaskan diri dari keyakinan yang dianut oleh orang tua atau nenek moyang mereka.

Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan di Madinah lebih banyak membahas soal-soal mu’amalah (interaksi sosial), hukum, pemerintahan, dan keluarga. Ayat-ayat Madaniyah diturunkan setelah adanya perintah hijrah ke Madinah. Pada saat itulah, daulat islamiyat (negara dengan sistem pemerintahan Islam) baru dapat terbentuk. Sebab, pada periode prahijrah, kondisi keimanan dan kekuatan orang-orang Islam masih lemah sehingga belum saatnya mereka dibebani hukum yang berat.

Penurunan Al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan salah satu cara paling efektif untuk menancapkan keimanan di hati para hamba-Nya. Sebab pada waktu itu, kondisi masyarakat Arab, khususnya Mekah, hampir semua buta huruf, dan budaya yang berkembang adalah hafalan.

Hikmah lain diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah agar Rasulullah SAW., dapat sesering mungkin berkomunikasi dengan Allah SWT. Karena secara tidak langsung, frekuensi komunikasi yang terkaji akan menambah semangat Rasulullah SAW., untuk menyerukan ajaran Islam kepada umat manusia.

Jika Al-Qur’an diturunkan sekaligus, niscaya pertolongan yang bersifat spiritual pun tidak akan terjadi. Misalnya, di saat mendapat tantangan atau cacian yang hebat dari orang-orang kafir, Al-Qur’an turun menghibur dan memenangkan hati Rasulullah SAW.

Dari perspektif hukum syari’at, turunnya wahyu secara berangsur-angsur sangat memudahkan Rasulullah SAW, menjawab pertanyaan-pertanyaan para sahabat tentang berbagai masalah. Ketika terjadi suatu permasalahan di tengah masyarakat, Al-Qur’an turun untuk menerangkan status hukum dan solusi mengatasinya. Keadaan seperti itu juga dapat membantu Rasulullah SAW., dan para sahabat untuk memahami Al-Qur’an.

Cara lain yang dipakai oleh Allah SWT., menurunkan Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW., adalah degan tartil. Sebab, Al-Qur’an diturunkan kepada kaum ummiy yang tidak dapat membaca dan menulis. Sementara di sisi lain, Allah SWT., menghendaki agar Al-Qur’an dapat dihafal dan diresapi secara beruntun dan abadi sampai hari kiamat.

Singkatnya, turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah untuk membuat Nabi SAW., dan para sahabat terlatih menghafal. Bagi pribadi Nabi sendiri adalah untuk melatih lisannya setiap kali Jibril a.s., turun menyampaikan wahyu. Allah SWT., tidak mengharapkan Nabi SAW., dan umatnya tergesa-gesa menerima Al-Qur’an. Sebab, hal itu akan menyulitkan pemahaman terhadap kitab suci, sebagaimana firman Allah SWT., dalam QS. Al-Qiyamah (75): 16-19
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Artinya:

“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya, Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, Kami yang akan menjelaskannya.” (QS. Al-Qiyamah (75): 16-19)20
Dari ayat di atas, jelas bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah SWT., yang murni secara lafaz dan makna. Ayat di atas juga mengungkapkan jaminan akan kelestarian Al-Qur’an sampai hari kiamat.

Faktor lain yang menjadi dasar pertimbangan diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah kondisi masyarakat. Sebab, pada waktu itu, masyarakat Arab bukanlah orang yang mempunyai banyak kesempatan untuk menghafal. Para sahabat adalah manusia biasa yang harus memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga. Bahkan, di antara mereka yang sibuk dalam perdagangan atau pekerjaan-pekerjaan lain.
3. Fungsi Al-Qur’an

Al-Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dari sifat serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya:

1. Menjadi bukti kebenaran nabi Muhammad. Bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantanga yang sifatnya bertahap.21
2. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat.
3. Sebagai mukjizat nabi Muhammad adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. Hal ini didukung dengan firman Allah dalam surat Al-Isro’ ayat 88
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Artinya:
“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain"22.
4. Sebagai hidayah. Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber hidayah dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Fatir ayat 29:
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”.23
Dari sini dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber yang harus dijadikan dasr hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat manusia.
4. Tujuan Pokok Diturunkan Al-Qur’an

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’anadalah sumber utama dan pertama dari ajaran agama islam. Berbeda dengan kitab suci agama lain, qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad tidak hanya mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup dan kepentingan manusia yang bersifat perseorangan dan kemasyarakatan, baik berupa nilai-nilai moral dan norma-nnorma hukum yang mengatur hubungan dengan kholidnya, maupun yang mengatur hubungan manusia dengan makhluk lainnya.

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang kita peroleh dari mempelajari sejarah turunnya. Untuk itu Al-Qur’an mempunyai tiga tujuan pokok yaitu:24
a. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yamg tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

b. Petunjuk akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau kolektif.

c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Atau dengan kata lain, yang lebih singkat, “Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh umat manusia kejalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat.”
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an mengandung petunjuk (hudan) bagi manusia ke jalan kebajikan yang harus ditempuh, jika seseorang mendambakan kebahagiaan dan kearah kejahatan yang harus dihindari, jika seseorang tidak ingin terjerumus hidupnya kelembah kesengsaraan.
Dalam keterangan ini, Tuhan sendiri menerangkan dalam firman-Nya serat An-Nahl ayat 89
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Artinya:
“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.25
C. Upaya Guru Al-Qur’an Hadist dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Belajar dan mengajarkan Al-Qur’an merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, terutama belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an. Karena membaca merupakan awal dari pengetahuan. Belajar mengajar dalam istilah lain disebut pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai berikut:

a) Pembelajaran: Setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru.26 
b) Membaca: melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau di dalam hati).27
c) Al-Qur’an: menurut pendapat M. Khudhari Umar yang dikutip oleh Chabib Thoha, dkk., dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah, dimulai dari surat Al-Fatihah dan di akhirir dengan surat al-Naas. 28
Jadi pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya pembentukan pribadi individu peserta didik yang dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Dick and Carey sebagaimana dikutip oleh Uno menjelaskan bahwa, tujuan pengajaran adalah untuk menentukan apa yang dapat dilakukan oleh anak didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.29
Dalam mengajarkan Al-Qur’an al-Karim, baik ayat-ayat bacaan maupun ayat-ayat tafsir dan hafalan, kita bertujuan memberikan pengetahuan Al-Qur’an kepada anak didik yang mampu mengarah pada:

a. Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang mudah bagi mereka.
b. Kemauan memahami kitab Allah secara sempurna, memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya.
c. Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan problem hidup sehari-hari.
d. Kemauan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode pengajaran yang tepat
e. Kemauan menafestasikan keindahan reteorika dan uslub Al-Qur’an.
f. Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam jiwanya.
g. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumbernya yang utama dari Al-Qur’an al-Karim.30
c.  Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an

Seorang pendidik yang selalu berkecimpungan dalam proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar menginginkan agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus menguasai berbagai teknik atau metode penyampaian materi dan dapat menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerima pemilihan teknik atau metode yang tepat kiranya memang memerlukan teknik atau metode yang tepat kiranya memang memerlukan keahlian tersendiri. Para pendidik harus pandai memilih dan mempergunakan teknik atau metode yang akan dipergunakan. Di bawah ada beberapa pengertian mengenai metode antara lain:

Metode atau metode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu methathodes. Metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.31
Metode (الطريقة) adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan semuanya bersadarkan atas approach yang telah dipilih.32
Metode adalah syarat untuk efisiensinya aktifitas kependidikan Islam. Hal ini bahwa metode termasuk persoalan yang esensial, karena tujuan pendidikan Islam itu akan tercapai secara tepat guna menakala jalan yang ditempuh menuju cita-cita tersebut benar-benar tepat.33
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak didik dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan.34
Metode ceramah dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an memberikan penjelasan sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan.35
Kebaikan-kebaikan metode ceramah:

1. Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan bahan sebanyak-banyaknya.

2. Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu mengadakan pengelompokkan murid-murid seperti pada metode yang lain.

3. Guru dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah, walaupun jumlah murid cukup besar.

4. Apabila penceramah berhasil baik, dapat menimbulkan semangat, yang merangsang murid-murid untuk melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan.

5. Metode ini lebih fleksibel dalam arti jika waktu terbatas (sedikit) bahan dapat dipersingkat, dan sebaliknya apabila waktunya memungkinkan (banyak) dapat disampaikan bahan yang banyak dan mendalam.

Kekurangan metode ceramah:

1. Guru sukar untuk mengetahui pemahaman anak terhadap bahan-bahan yang diberikan.
2. Kadang-kadang guru dapat mengajar disampaikannya bahan yang sebanyak-banyaknya, sehingga hanya bersifat pemompaan.
3. Pendengar cenderung menjadi pasif dan ada kemungkinan malahan kurang tepat dalam mengambil kesimpulan, sebab guru menyampaikan bahan-bahan tersebut dengan lisan.
4. Apabila penceramah tidak memperhatikan segi-segi psychologis dan didaktis dari anak didik, ceramah dapat bersifat melantur-lantur dan membosankan, sebaliknya guru dapat terlalu berlebih-lebihan berusaha membangkitkan minat atau perhatian dengan jalan humor, sehingga inti dan isi ceramah menjadi kabur. 36
2. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan guru yang menjawab pertanyaan.37
Metode tanya jawab dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah ustadz atau guru memberikan pertanyaan kepada santri dan atau sebaliknya.38
Kebaikan-kebaikan metode tanya jawab:

a. Kelas akan menjadi hidup karena siswa di bawah ke arah berfikir secara aktif.

b. Siswa terlatih berani mengemukakan pertanyaan atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru.

c. Dapat mengaktifkan retensi siswa terhadap pelajaran yang telah lalu.

Kelemahan metode tanya jawab:

a. Waktu yang digunakan dalam pelajaran tersita dan kurang dapat dikontrol secara baik oleh guru karena banyaknya pertanyaan yang timbul dari siswa.

b. Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa bilamana terdapat pertanyaan atau jawaban yang tidak berkenaan dengan sasaran yang dibicarakan.

c. Jalannya pengajaran kurang dapat terkoordinir secara baik karena timbulnya pertanyaan-pertanyaan dari siswa yang mungkin tidak dapat dijawab secara cepat, baik oleh guru maupun oleh siswa.39
3. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.40
Metode demonstrasi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah tutor memberikan contoh secara praktis dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan.41
Kebaikan-kebaikan metode demonstrasi:

1. Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati secara tajam.

2. Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang di demonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain.

3. Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuatu percobaan yang bersifat demonstrative, maka mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam pengembangan kecakapan.42
Kelemahan-kelemahan metode demonstrasi:

1. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan pemusatan pengamatan.

2. Memerlukan banyak waktu, sedangkan hasilnya kadang-kadang sangat minimum.

3. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas.

4. Kadang-kadang proses yang didemonstrasikan di dalam kelas akan berbeda jika proses itu di demonstrasikan dalam situasi nyata atau sebenarnya.43
4. Metode drill (latihan)

Metode drill adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan latihan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan lebih tinggi ataupun untuk meramalkan kebiasaan-kebiasaan tertentu seperti, kecakapan berbahasa, atletik, menulis dan lain-lain.44
Metode drill dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan ustadz.45
Kebaikan-kebaikan metode drill:

1. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan.

2. Pemanfaatan kebiasaan-kebiassaan tidak memerlukan banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya.

3. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks, rumit menjadi lebih otomatis.

Kelemahan-kelemahan metode drill:

1. Dapat menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa kepada konformitas dari pada unifornitas.

2. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang merupakan hal yang monoton dan membosankan.

3. Membentuk kebiasaan yang kalam, karena murid lebih banyak ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon secara otomatis, tanpa mempergunakan intelegensi.

4. Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis.46
2. Pembiasaan
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak dengan tuntutan ajaran agama Islam.47 Pembiasaan dan pengamalan merupakan salah satu metode yang diisyaratkan didalam Al-Quran. Latihan dan ulangan yang merupakan metode praktis untuk menghafalkan sesuatu ajaran termasuk kedalam metode ini.

Al-Maraghi mengatakan bahwa membaca perlu pengulangan, tidak dapat hanya dilakukan satu kali karena belum dapat ditemukan yang kita cari. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa membaca perlu pengulangan sehingga menjadi kebiasaan.48
Jadi metode latihan dan ulangan untuk menghafal merupakan metode yang amat penting dan sangat relevan dengan kondisi psikologis umat manusia. Dengan demikian, pencantuman metode ini didalam al-Quran amat tepat karena kitab suci ini memang dipersiapkan untuk sepanjang masa sampai hari kiamat, dan berlaku secara universal pada semua lapisan masyarakat.

Kebaikan metode pembiasaan

a) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik

b) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah saja tetapi juga berhubungan dengan aspek rohaniah

c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik

Kelemahan metode ini adalah: Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam menanamkan sebuah nilai pada anak didik.49
3. Reinforcement
Selain melalui pembelajaran dan penugasan, upaya yang dapat dilakukan oleh guru agama dalam menanamkan ajaran agama Islam adalah melalui reinforcement, atau yang sering disebut dengan penguatan.
a. Pengertian Reinforcement (Penguatan)

Penguatan adalah suatu keterampilan yang dilakukan untuk memberikan respon positif kepada siswa, yang berguna untuk menampilkan kembali tingkah laku positif yang telah dilakukan oleh siswa, sehingga tingkah laku itu akan terulang kembali pada waktu berikutnya.50
Sedangkan menurut Skninner, seorang ahli psikologi belajar behaviorustic, sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf, reinforcement adalah “setiap konsekuensi atau dampak tingkah laku yang memperkuat tingkah laku tertentu”.51
b. Macam-macam Reinforcement
Reinforcement diklasifikasikan ke dalam dua macam, yaitu:

Reinforcement positif, yaitu sesuatu rangsangan yang memperkuat atau mendorong suatu respon. Reinforcement positif ini berbentuk reward (ganjaran, hadiah atau imbalan), baik secara verbal (kata-kata atau ucapan pujian) maupun non-verbal (isyarat, senyuman, hadiah). 
Reward dapat berdampak positif bagi anak, yaitu 
1) Menimbulkan respon positif;

2) Menciptakan kebiasaan yang relatif kokoh di dalam dirinya; 
3) Menimbulkan perasaan senang dalam melakukan suatu pekerjaan yang mendapat imbalan; 

4) Menimbulkan antusiasme, semangat untuk terus melakukan pekerjaan; 
5) Semakin percaya diri.
Reinforcement negatif, yaitu suatu rangsangan yang mendorong seseorang untuk menghindari suatu respon tertentu yang konsekuensi atau dampaknya tidak memuaskan (menyakitkan atau tidak menyenangkan). Reinforcement negatif ini bentuknya berupa hukuman atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Dalam menerapkan hukuman dalam proses pembelajaran, sebaiknya dilakukan secara hati-hati, dan dikurangi seminimal mungkin karena apabila kurang hati-hati dan sering memberikan hukuman dapat berdampak negatif bagi perkembangan pribadi anak.52
Dalam memberikan penguatan (reinforcement) kepada anak, guru hendaknya mampu melakukannya secara proporsional. Artinya, dalam memberikan ganjaran atau hukuman tidak berlebihan. Pemberian ganjaran yang berlebihan pada anak akan menyebabkan anak terlalu berbangga diri sehingga akan mengurangi ketekunannya dalam belajar. Sebaliknya, pemberian hukuman yang berlebihan pada anak, akan menyebabkan anak kurang percaya diri dan cenderung merasa rendah diri di hadapan teman-temannya. Yang perlu diingat, hukuman yang diberikan hendaknya “mengandung makna edukasi, harus tetap dalam jalinan cinta, kasih, sayang, serta harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan bagi anak didik”.53
c. Prinsip-prinsip Reinforcement
Agar dalam memberikan penguatan kepada siswa bisa tepat sasaran, dalam arti dapat tercapainya tujuan daripada pemberian penguatan tersebut, maka guru harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini:

1) Kehangatan dan keantusiasan

Dalam memberikan penguatan, guru harus dapat menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan. Tanpa ini maksud penerimaan penguatan tidak akan tercapai.

2) Bermaknaan

Siswa perlu memahami hubungan antara tingkah laku dan penampilan dengan perbuatan yang diberikan kepadanya. Ia harus mengerti dan yakin bahwa ia patut diberikan penguatan karena sesuai dengan tingkat laku dan penampilannya. Apabila demikian maka penguatan itu akan bermakna bagianya.

3) Menghindari penggunaan respon negatif

Respon yang negatif akan menimbulkan suasana belajar yang tidak menguntungkan bagi siswa, karena akan dapat mematahkan semangat untuk mengembangkan dirinya.

4) Bervariasi

Pemberian penguatan yang bervariasi sangat diperlukan agar penguatan itu tidak hambar dan membosankan. Penguatan yang hanya menggunakan kata-kata yang sama akan membosankan.

5) Kesegaran
Pemberian penguatan hendaknya segera dilakukan, setelah muncul satu perbuatan atau penampilan siswa yang positif.54
d. Cara dan penggunaan penguatan
Dalam memberikan penguatan kepada siswa, guru dapat menggunakan cara-cara sebagai berikut:

1) Penguatan kepada pribadi tertentu

Penguatan yang terbaik adalah ditunjukkan secara jelas kepada siapa penguatan diberikan. Penguatan kepada pribadi tertentu dilakukan dengan menyebutkan namanya, serta pandangan mata yang diarahkan kepadanya.

2) Penguatan kepada sekelompok siswa

Apabila siswa memberikan jawaban dengan benar secara serentak, maka guru harus memberikan penguatan kepada kelompok siswa yang menjawab, jangan memberi penguatan kepada seseorang saja.
3) Penguatan tidak penuh

Apabila siswa memberikan jawaban setengah benar, atau sebagian saja yang benar, maka guru tidak boleh memberikan celaan atau kritikan kepada siswa tersebut, tetapi hendaknya guru memberikan penguatan sedikit penuh.

4) Penguatan tertunda

Penguatan tertunda adalah pemberian penguatan yang ditangguhkan sesaat yang berguna untuk menyempurnakan jawaban siswa. Penundaan penguatan ini biasanya didahului dengan penguatan verbal, agar dapat memperjelas respons siswa, dan siswa yang bersangkutan menjadi mantap.55
Dengan demikian, dalam menanamkan ajaran agama Islam pada siswa, guru dapat mengupayakan melalui pembelajaran, penugasan, dan reinforcement (penguatan). Apabila guru mampu melaksanakannya secara maksimal, maka ajaran agama Islam dapat tertanam kuat dalam diri peserta didik, sebagai bekal hidup dalam menghadapi tantangan di era teknologi informasi ini.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pola atau Jenis Penelitian
Penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moleong metode kualitatif adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.1
Berdasarkan pada jenis permasalahannya yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif.” Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan”.2
Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian deskriptif menurut Arif Furchan adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.3 

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan sehingga obyek peneliti menjadi jelas, dalam hal ini berkaitan dengan upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi membaca Al-Quran di MTs Walisongo Besuki Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Madrasah ini berada di wilayah kabupaten Tulungagung bagian selatan yaitu terletak di kecamatan Besuki kabupaten Tulungagung.

Madrasah Tsanawiyah ini sangat strategis, wilayahnya pedesaan, melihat lokasinya yang agak jauh dari jalan raya. Hal ini tentu memberikan pengaruh positif pada kegiatan belajar mengajar di lembaga ini. Karena jauh dari kebisingan suara kendaraan bermotor, maka suasana disekolah ini menjadi tenang. Selain itu masyarakat di sekitar sana mempunyai kehidupan yang agamis hal ini terlihat dengan adanya pendidikan non formal yang berupa pondok pesantren, serta masyarakat yang selalu aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik.

Adapun kondisi bangunan yang ada dimadrasah ini dapat dikatakan layak untuk dijadikan proses belajar mengajar karena bangunan masih dalam keadaan baik.

C. Kehadiran Peneliti
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan di lapangan. Dalam pendekatan kualitatif, penulis sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Sejalan dengan pandangan tersebut, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, penulis mendapatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data.

Peran instrumen sekaligus pengumpul data, penulis realisasikan dengan mendatangi MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Kehadiran penulis di sana berlangsung beberapa bulan yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam seminggu sampai selesai. Dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa mengganggu aktifitas formal mereka.

Selain di lapangan penulis berperan sebagai pengamat partisipasif, senantiasa tanpa merugikan subyek dan mengganggu lingkungan pembelajaran. Hal ini dilakukan supaya penulis bisa diterima dengan sepenuh hati dan bisa menyatu dengan subyek yang diteliti. 

D. Sumber Data
Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian “subyek dimana data itu dapat diperoleh”.4 Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian.

Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan (purposif sampling) maksudnya adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul.

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan huruf P dari bahasa Inggris, yaitu :5
P = Person, sumber data berupa orang

P = Place, sumber data berupa tempat

P = Paper, sumber data berupa simbol

Keterangan singkat untuk ketiganya adalah sebagai berikut :

a. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.6 Yang termasuk dalam sumber data ini adalah Kepala Sekolah dan guru Al-Quran Hadis, serta siswa-siswi kelas I dan II di MTs Walisongo Besuki Tulungagung, dan orang tua murid.

b. Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, dan lain-lain. Sedangkan bergerak misalnya aktifitas, kinerja, kegiatan belajar mengajar dan lain sebagainya.
c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah foto-foto mengenai keadaan gedung sekolah, serta foto-foto pada saat kegiatan belajar mengajar itu berlangsung.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk memperoleh data yang diperlukan.7 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Dalam proses pengumpulan data tersebut, ada banyak metode yang bisa digunakan, yang bisa disesuaikan dengan jenis penelitiannya. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang memaparkan kutipan-kutipan data yang penulis dapatkan dari MTs Walisongo Besuki Tulungagung sebagai lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian maka peneliti menerapkan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode observasi

Menurut Burhan Bungin, observasi adalah “kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.”8 Kelebihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya, karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti mengadakan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lembaga pendidikan. Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati situasi latar alam dan aktivitas belajar mengajar yang terjadi di MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Adapun pedoman observasi terlampir.
b. Metode dokumentasi

“Dokumentasi adalah data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.”9 Berbagai jenis informasi yang dapat diperoleh melalui dokumentasi antara lain: surat-surat resmi, catatan rapat, artikel media, kliping, proposal, agenda, laporan perkembangan yang dianggap relevan dengan penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang sejarah berdirinya MTs Walisongo Besuki Tulungagung, keadaan siswa, struktur organisasi, jumlah guru di MTs Walisongo dan praktek belajar mengajar khususnya tentang motivasi guru dalam menumbuhkan kegiatan belajar membaca Al-Qur’an di MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Adapun pedoman dokumentasi terlampir.
c. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.10 Metode ini digunakan untuk mewancarai kepala sekolah, guru Al-Qur’an Hadits, dan peserta didik di MTs Walisongo Besuki Tulungagung, serta para orang tua guna mengetahui sejauh mana perkembangan anaknya terkait dengan membaca Al-Qur’an di sekolah, dan untuk mengetahui hal-hal yang terjadi didalam pelaksanaan pembelajaran sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data penelitan. Metode wawancara ini digunakan untuk mencari dukungan dari data yang diperoleh dengan metode sebelumnya. Adapun pedoman wawancara terlampir.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.11 Data yang dikumpulkan dari lapangan peneliti analisis dan disajikan dalam skripsi. Kemudian data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi disusun dengan berkelompok sesuai dengan rumusan masalah, setelah itu baru dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Dalam konteks ini peneliti berusaha menggali data-data dari lapangan yang selanjutnya peneliti paparkan data dan kemudian dianalisi dengan teknik induktif ini.

Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman yaitu:

a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.12 Pada waktu penelitian, data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, sehingga diperlukan pencatatan secara teliti dan terperinci. Semakin lama penelitian dilakukan, maka data yang diperoleh akan semakin banyak dan rumit. Untuk itu data-data tersebut perlu direduksi.

Reduksi dilakukan untuk memisahkan antara data yang sesuai dengan masalah penelitian dan data yang tidak sesuai dengan masalah penelitian. Dalam proses reduksi data ini hanya data yang sesuai dengan masalah penelitian saja yang digunakan, sedangkan data yang tidak sesuai dibuang. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pencarian kesimpulan.

b. Penyajian data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata, yang berhubungan dengan fokus penelitian, sebagai sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan untuk ditarik kesimpulan.

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisa data, baik yang berasal dari catatan lapangan observasi maupun dokumentasi.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

a. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.13 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data perpanjangan. Keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Pada tahap perpanjangan keikutsertaan di sini, peneliti terjun langsung ke lokasi dalam waktu yang cukup panjang untuk mengetahui kebenaran yang diperkenalkan oleh responden.

b. Ketekunan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.14 Kemudian peneliti menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tanpa salah satu atau seluruh faktor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.15 Dengan kata lain peneliti dapat mengecek temuannya dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode atau teori.

d. Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.16 Usaha ini dilakukan untuk mengetahui persamaan atau perbedaan pandangan penulis dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar obyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.

Peneliti tahap ini untuk meminta kritikan atau masukan kepada orang lain yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dibidang yang dipersoalkan.

H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan

Pada tahap ini penulis melakukan berbagai macam persiapan sebelum terjun llansung ke dalam kegiatan penelitian, diantaranya yaitu mengurus perizinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja, karena ini melibatkan manusia ke latar penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus mengenal  unsur-unsur dan keadaan pada latar belakang.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3. Tahap analisis data

Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipakai dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

Bagi peneliti untuk mengetahui gambaran secara umum tentang situasi dan kondisi obyek yang diteliti merupakan langkah awal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui tentang sumber yang akan diambil baik yang berupa data primer maupun data skunder.

Apabila seorang peneliti telah mengetahui segala permasalahan yang dihadapi, maka dengan mudah dapat menyelesaikan masalah yang akan dirumuskan. Dan dengan memperoleh data-data baik dari sumber primer atau skunder, maka akan diperoleh data yang akurat.

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung

Yayasan Walisongo awalnya berdiri tidak secara resmi, tanpa status hukum yang kuat. Tepatnya pada tanggal 10 Januari 1978 dengan susunan pengurus pada waktu itu adalah:

Ketua
: Musthofa yusuf

Sekertaris
: Sholekan dan Sulam

Bendahara
: Muhdlori dan Kasiran

Kemudian dalam perjalanannya yayasan ini merasa perlu untuk mendapat status hukum.Akhirnya pada akhir tahun 1992 yayasan ini didaftarkan sebagai yayasan pendidikan dan sosial. Tepat pada tanggal 30 Oktober 1992 Yayasan Pendidikan dan Sosial Walisongo beralamat di Desa Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung resmi mendapat pengakuan dari pemerintah dengan keluarnya Akta No.28 yang diketahui notaris ternama dari Tulungagung yaitu Bapak Masykur SH.

Tujuan berdirinya yayasan ini adalah untuk membantu pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa, mencetak tenaga terampil siap pakai dan diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru sesuai dengan syariat Islam.

Yayasan ini pertama kali terbentuk bertempat digedung pondok pesantren Al-Azizi. Kemudian pada tanggal 28 Oktober 1989, seorang dermawan yang bernama Bapak Milito Sanjoto mewakafkan tanah seluas 1.945 m2 untuk yayasan ini. Dan mulai tanggal 30 Mei 1995 yayasan ini resmi mempunyai gedung di atas tanah wakaf tersebut.

Terhitung mulai tanggal 30 Mei 1995 itulah MTs Walisongo resmi sebagai salah satu lembaga pendidikan setingkat dengan SLTP yang diresmikan oleh Bapak Bupati Tulungagung saat itu yaitu Bapak H. Jaefudin Said dengan kepala madrasah Bapak Mudhori. Namun sebelumnya sudah berjalan selama tiga tahun dengan kepala Madrasah Bapak Nurudin.
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Untuk lebih jelasnya nama-nama kepala Madrasah yang pernah menjabat terhitung mulai resminya yayasan sampai sekarang dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.1

Nama-nama Kepala Madrasah yang pernah Memimpin di MTs Walisongo Tanggulwelahan Besuki Tulungagung

	No.
	Periode
	Kepala Madrasah

	1.
	1992 – 1994
	Nurudin

	2.
	1995 – 1997
	Muhdori

	3.
	1998 – 2000
	Sakur, S.Ag.

	4.
	2000 – 2009
	Solekan, S.Ag.

	5.
	2009-2010
	Sumani, S.Pd.I

	6.
	2010-Sekarang
	Muyanto, BA


Sumber Data : Dokumentasi MTs Walisongo Besuki Tulungagung
2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Madrasah Tsanawiyah Walisongo bertempat di Desa Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung, berlokasi ± 800 m kearah utara dari kantor kecamatan Besuki dan Kantor Balai Desa Tanggulwelahan. Adapun batas tanah MTs Walisongo adalah:

Sebelah utara 
: Pondok pesantren Al-Azizi

Sebelah selatan dan timur 
: Perumahan penduduk

Sebelah barat 
: Yayasan muhammadiyah.

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Walisongo Besuki Tulungagung

Setiap lembaga pendidikan yang berkualitas pasti memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas. Karena merupakan ujung tombak yang akan dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan pendidikan baik jangka panjang.

Adapun visi, misi dan tujuan MTs Walisongo Besuki Tulungagung adalah sebagai berikut:

Visi : membentuk generasi muda muslim yang beriman dan bertaqwa, percaya diri minat tinggi dalam serta berakhlaqul karimah.

Misi : berorientasi pada

1. Muslim yang taqwa kepada Allah

2. Muslim yang berprestasi

3. Muslim yang bertanggung jawab dan visioner

Tujuan:

2. Pada akhir study siswa memiliki landasan aqidah islamiah yang kuat

3. Pada akhir study siswa fasih dan tartil membaca Al-Qur’an

4. Pada akhir study siswa bisa mempunyai rasa percaya diri

5. Pada akhir study siswa dapat meningkatkan kreatifitas dan minat membaca yang tinggi

6. Siswa dapat optimal dalam berprestasi

7. Siswa faham ajaran ahli sunnah waljama’ah

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Disamping itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali di MTs ini. Dalam rangka memudahkan koordinasi antara pimpinan dengan karyawan dan guru serta pengawasan di MTs Walisongo ini.

Lembaga membentuk struktur organisasi dimana struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari.

Untuk mengetahui lebih lanjut struktur organisasi MTs. Walisongo Tanggulwelahan Besuki Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut:

Bagan 4.1

Struktur Organisasi MTs Walisongo

Tanggulwelahan Besuki Tulungagung

Sumber Data: Dokumentasi MTs Walisongo Besuki Tulungagung
5. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
Guru merupakan elemen penting dalam sebuah sistem pendidikan. Ia merupakan orang yang sangat berjasa bagi generasi bangsa, prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi bagaimana performen guru mereka.

Dalam hal pengajaran, MTs ini sangat memperhatikan dengan seksama. Hal ini dibuktikan dengan keadaan guru-guru yang ada di lembaga ini adalah guru-guru yang ahli dibidangnya. Adapun mengenai data guru yang lengkap pada saat penulis menganalisis penelitian dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2

Keadaan Guru MTs Walisongo

Tahun Ajaran 2010/2011

	No
	Nama
	Jabatan 
	Mata Pelajaran

	1.
	Muyanto, BA
	Kepala Madrasah
	Matematika 

	2.
	Ahmad Taslim
	Guru 
	Qur’an Hadits

	3.
	Dra. Umi Hanik
	Guru 
	Aqidah Akhlak, Fiqih

	4.
	Ifa Yulistiana, S.Pd.I
	Guru 
	SKI

	5.
	Nur Jainuri, S.Ag
	PKM
	PKn

	6. 
	Dra. Endang R.
	Guru 
	Bahasa Indonesia

	7.
	Siti Wikayati, S.Ag
	Guru 
	Bahasa Arab

	8.
	Masrurotin, S.Pd.
	Guru 
	Bahasa Inggris

	9.
	Sutarti 
	Bendahara & Guru
	IPA

	10.
	Anis Filaili, S.Pd.I
	Guru 
	IPS

	11.
	Ali Nurmawan, S.Pd.I
	Guru
	Seni Budaya

	12.
	Supriyanto 
	Guru 
	Penjaskes 

	13.
	Subandiah, SE.
	Guru 
	Keterampilan 

	14.
	Ali Ibtidak
	TU & Guru
	TIK

	15.
	Khoirul Safingi, S.Pd.I
	BK & Guru 
	Bahasa Jawa

	16.
	Drs. Mufid 
	Guru 
	Aswaja 


Sumber Data: Dokumentasi MTs Walisongo Besuki Tulungagung
6. Keadaan Siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung

Selain faktor tenaga pendidik atau guru. siswa merupakan salah satu faktor yang penting, karena siswa inilah sebagai objek pendidikan, maka itulah banyak orang yang mengukur kualitas pendidikan itu dari siswa misalnya nilai siswa.

Untuk mengetahui jumlah siswa di MTs Walisongi Besuki Tulungagung, mana akan penulis paparkan data siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3

Jumlah Siswa MTs Walisongo Besuki

Tahun Pelajaran 2010/2011

	NO
	KELAS
	L
	P
	TOTAL

	1
	7
	9
	6
	15

	2
	8
	12
	8
	20

	3
	9
	17
	13
	30

	
	
	38
	27
	65


Sumber Data: Dokumentasi MTs Walisongo Besuki Tulungagung
7. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung
MTs Walisongo termasuk lembaga penyelenggara pendidikan yang mempunyai tugas dan tanggungjawab mencerdaskan peserta didik yang handal dan berkualitas. Untuk mendapatkan hal tersebut, MTs Walisongo mempunyai berbagai fasilitas, sarana, dan prasarana yang lengkap untuk mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana MTs. Walisongo dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Jumlah Bangunan dan Gedung MTs Walisongo

Tanggulwelahan Besuki Tulungagung Tahun 2010/2011

	No. 
	Nama Bangunan
	Jumlah
	Keterangan 

	1.
	Ruang kelas
	3
	Permanen

	2.
	Ruang kepala
	1
	Permanen

	3.
	Ruang guru, TU, BP dan perpus.
	1
	Permanen

	4.
	Ruang koperasi
	1
	Permanen

	5.
	KM dan WC guru
	1
	Permanen

	6.
	KM dan WC siswa
	1
	Permanen

	7.
	Aula
	1
	Permanen

	8.
	Gudang
	1
	Permanen


Sumber Data: Dokumentasi MTs Walisongo Besuki Tulungagung
B. Paparan Data

1. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Melalui Pembelajaran

Dalam hal yang berkaitan dengan upaya guru Al-Qur’an hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an, maka penulis berusaha untuk mendapatkan data secara langsung dari sumber data yang ada di MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Sumber data tersebut meliputi data-data hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru Al-Qur’an hadits, siswa serta orang tua siswa. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tidak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara ini bersifat santai dan berlangsung dalam kegiatan sehari-hari, tanpa mengganggu aktivitas subjek. Selain data hasil wawancara peneliti juga menggunakan data dari hasil observasi dan dokumentasi, baik dokumentasi dari lembaga yang berkaitan dengan upaya pembelajaran membaca Al-Qur’an maupun dokumentasi yang diperoleh sendiri oleh peneliti pada saat pengumpulan data.

Bapak Taslim adalah seorang guru Al-Qur’an hadits di MTs Walisongo Besuki Tulungagung ini, yang merupakan satu-satunya guru Al-Qur’an hadits di sekolah tersebut. Beliau mengajar pendidikan Al-Qur’an hadits kelas VII, VIII dan IX. Beliau menyadari betul bahwa sebagai guru Al-Qur’an hadits harus mampu menyampaikan nilai-nilai agama yang terkandung pada setiap materi pelajaran yang beliau ajarkan kepada para siswa. Dengan harapan siswa mampu menghayati semua ajaran Islam serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Beliau menyatakan sangat prihatin dengan keadaan anak-anak remaja saat ini, yang mana kebanyakan anak-anak remaja saat ini banyak terpengaruh dengan dunia luar. Dan itupun mulai dari anak usia-usia SLTP sudah banyak yang ikut-ikutan. Sebagaimana pernyataan beliau:

“Pada masa sekarang ini penyimpangan perilaku tidak hanya di alami oleh anak remaja dan orang dewasa saja. Bahkan anak usia SLTP pun banyak yang mengalami hal tersebut, misalnya ya mas…., saya itu sering melihat anak-anak seusia SLTP itu, malam-malam masih nongkrong di pinggir jalan bersama-sama temannya. Seharusnya mas ya…, anak seusia itu tugasnya masih belajar pada jam itu. Adalagi, kebanyakan anak usia STLP itu sudah mempunyai telepon genggam (handphone) dan teleponnya itu kebanyakan telepon yang bagus-bagus mas. Jadi waktu yang seharusnya buat banyak-banyak belajar. Sekarang terpotong untuk main telepon genggam (handphone). Dan masih banyak kasus lain yang serupa. Tentunya sebagai guru agama saya sangat prihatin melihat realita semalam itu. Untuk itu saya berusaha memberikan ilmu-ilmu agama kepada siswa dengan sebaik-baiknya, dengan harapan penguasaan ilmu agama yang kuat dapat menghindarkan siswa-siswa saya dari hal semacam itu”.

Melihat peristiwa tersebut, dan juga kasus-kasus yang lainnya, beliau menambah bahwa beliau semakin termotivasi untuk mengoptimalkan pendidikan agama Islam khususnya Al-Qur’an hadits di sekolah. Di MTs Walisongo guru Al-Qur’an Hadist dalam proses pembelajaran Al-Qur’an hadits tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi juga mengaplikasikan serta tidak henti-hentinya untuk berusaha semampunya untuk membimbing anak didiknya, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an.

Bapak Muyanto selaku kepala madrasah mengemukakan tentang upaya guru Al-Qur’an hadits dalam menumbuhkan motivasi siswa belajar membaca Al-Qur’an kepada peneliti pada awal penelitian sebagai berikut:

“Kalau dinilai mas…, menurut saya siswa-siswi itu mulai ada peningkatan dan sudah lancar dalam hal membaca Al-Qur’an, makhrojnya sudah benar enak didengar, yang belum lancar ya ada, tetapi cuma sebagian kecil saja”.

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Taslim, selaku guru Al-Qur’an hadits di madrasah ini. Beliau mengungkapkan sebagai berukut:

“Menurut saya, ya sudah ada peningkatan mas dari siswa anak kelas 1, 2 dan 3, kalau dinilai yang membacanya masih belum lancar itu kebanyakan kelas 1”.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an di madrasah ini sudah dapat dikatakan baik, terbukti dari observasi saya di kelas, dari keseluruhan jumlah siswa hanya sebagian kecil saja yang belum lancar membacanya. Dan juga adanya semangat dari para siswa untuk terus belajar agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Seperti halnya yang diutarakan dari beberapa orang tua murid kepada peneliti, pada waktu itu ketika peneliti mau pulang dari penelitian, peneliti bertemu dengan salah satu orang tua murid yang ingin menjemput anaknya di depan pintu gerbang sekolah, lalu peneliti berbincang-bincang dengan orang tua murid terebut. Di sela-sela perbincangan tersebut orang tua murid menyatakan:

“Alkhamdulillah mas, pacak anakku tak sekolahne nang kene, anakku titik-titik mulai lancar lek moco Al-Qur’an. (Alkhamdulillah mas…., semenjak anak saya sekolahkan disini, anak saya sedikit demi sedikit mulai lancar dalam membaca Al-Qur’an)”.

Adalagi orang tua murid yang mengatakan:

“Yo ngene mas…, sebenere aku nyekolahne anakku rono ki, aku bersyukur banget, sebab ora mung oleh pendidikan umum thok, tetapi pendidikane agama yo oleh (Ya begini mas…, sebenarnya saya menyekolahkan anak saya menyekolahkan anak saya ke situ, saya bersyukur sekali, sebab tidak hanya mendapatkan pendidikan umum saja, tetapi pendidikannya agama juga dapat)”.

Berdasarkan beberapa pernyataan dari orang tua wali tersebut di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran di madrasah ini baik, terbukti orang tua wali murid sudah bangga anaknya di sekolahkan di MTs Walisongo ini. Karena dalam menyekolahkan anaknya itu tidak hanya untuk mendapatkan pendidikan umum saja, melainkan pendidikan agama juga didapat.

Namun dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, di MTs Walisongo tersebut, tidak hanya dalam pelajaran Al-Qur’an hadits saja. Berdasarkan pengamatan penulis ketika di lokasi penelitian, pelajaran di MTs Walisongo tersebut dalam satu minggu itu, terdapat pelajaran tambahan, pelajaran terebut adalah pelajaran fasholatan, dan untuk jam pelajarannya itu dimasukkan pada jam tambahan, yaitu pada jam sepulang sekolah.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Muyanto:

“Disini itu untuk menunjang pelajaran membaca Al-Qur’an tidak hanya dalam pelajaran Al-Qur’an hadits saja melainkan ada pelajaran tambahan yaitu pelajaran fasholatan yang mana pelajaran tersebut melatih siswa untuk membaca dan menulis Al-Qur’an, bacaan-bacaan sholat serta gerakannya dan lain sebagainya”. 

Kaitannya dengan upaya guru Al-Qur’an hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran ini salah satunya adalah metode pembelajaran. Di dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda dan pengaruh serta kondisi yang sering berubah-ubah. Dalam menentukan metode pembelajaran faktor-faktor ini juga perlu diperhatikan oleh guru, sehinga proses belajar mengajar dapat dilakukan seefektif mungkin. Siswa harus menjadi bagian perhatian utama dalam pembelajaran termasuk kesiapan dalam mengikuti pelajaran yang meliputi ada tidaknya motivasi, keadaan dan suasana kelas yang mendukung pembelajaran, kemampuan anak-anak untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Sehingga sebelum menggunakan metode guru harus selalu memperhatikan kondisi dan kemampuan anak-anak.
Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an hadits di MTs Walisongo Besuki Tulungagung ini. Guru dalam melakukan pembelajaran tidak hanya menggunakan satu metode pembelajaran saja. Tetapi menggunakan beberapa metode. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan Bapak Taslim:

“Dalam suatu pembelajaran tidak cukup jika hanya dengan menggunakan satu macam metode saja, karena kalau hanya menggunakan satu metode saja pembelajaran tidak bisa berjalan dengan efekif, sebab dalam pembelajaran memang ada yang harus menggunakan beberapa metode”.

Hal tersebut diakui oleh beberapa siswa dengan ungkapannya sebagai berikut, “metode yang diterapkan untuk mengajar bagus dan baik”.
 Sedangkan Astutik mengungkapkan, “saya suka, karena dalam kegiatan belajar mengajar, cara guru mengajar mudah dipahami”.
 Seperti juga yang dikatakan Amanu bahwa “Guru yang mengajar di kelas saya selalu latihan soal agar mudah untuk belajar dan dipelajari materi-materi yang diberikan”.

Tetapi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an hadits di MTs Walisongo, metode yang sering digunakan masih metode ceramah. Karena siswa pada usia pendidikan menengah pertama lebih banyak membutuhkan bantuan dan bimbingan seorang guru dalam proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan Bapak Taslim:
“Kalau saya mengajar itu mas, saya dalam menyampaikan materi pelajaran, kebanyakan saya menggunakan metode ceramah”.

Dalam kesempatan yang berbeda, penulis mengamati proses pembelajaran Al-Qur’an hadits di kelas. Beliau menyajikan informasi atau materi pelajaran melalui penjelasan-penjelasan.


Gambar 4.1

Guru sedang menyampaikan materi kepada siswa kelas VII
Namun bukan berarti setiap kali mengajar selalu menggunakan metode ceramah. Penggunakan metode lain bertujuan agar siswa tidak bosan dengan gaya guru mengajar.

“Biasanya setelah saya ceramah, saya selalu mengimbangi dengan tanya jawab. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang saya sampaikan. Setiap kali saya memberi pertanyaan, mereka selalu merespon dengan baik”.

Metode tanya jawab ini sangat berperan dalam meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an siswa karena mempunyai kesempatan untuk bertanya dan menjawab dari guru, selain itu juga memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya. Hal tersebut berarti mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berfikir, selain itu metode ini juga menjadikan suasana kelas menjadi lebih hidup.


Gambar 4.2

Guru sedang mengajukan pertanyaan pada para siswa
Dengan demikian, peranan metode tanya jawab dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an siswa adalah tidak sekedar menghidupkan suasana kelas yang pasif, tetapi mengajar siswa untuk lebih aktif berfikir dan mendorong siswa untuk lebih memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu mendorong siswa untuk lebih berarti mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Selain metode ceramah dan tanya jawab, metode lain yang diterapkan di MTs Walisongo ini adalah metode demonstrasi. Di MTs Walisongo penerapan metode ini dengan cara guru memberikan contoh praktis dalam melafalkan lafadz atau huruf dan cara membaca hukum-hukum bacaan Al-Qur’an. Dengan demikian, seorang guru harus mendemonstrasikan bacaan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan standar membaca huruf-huruf Al-Qur’an yang baik dan benar.


Gambar 4.3

Guru sedang memberikan contoh  membaca Al-Quran, lalu siswa disuruh menirukan
Metode demonstrasi ini sangat efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits, khususnya membaca Al-Qur’an. Hal ini senada dengan ungkapan Bapak Taslim kepada peneliti:

“Dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits, khususnya membaca Al-Qur’an, saya itu biasanya mengajarkan tata cara membaca Al-Qur’an dengan istilahnya tartil, seperti halnya di pondok saya dulu mas…., saya membacakan ayat-ayat Al-Qur’an terlebih dahulu, lalu siswa-siswi menirukannya”.

Namun di sini, Bapak Taslim mengungkapkan tidak hanya memberi contoh melafalkan cara-cara membaca Al-Qur’an saja, melainkan juga mengajari siswa-siswinya untuk latihan (drill) belajar menulis bahasa arab.

“Kadang-kadang mas…, setelah anak-anak belajar membaca Al-Qur’an bersam-sama, saya iringi dengan latihan menulis langsung di papan tulis”.

Di kesempatan lain, pada pada waktu penulis mengamati proses belajar mengajar di kelas, beliau sedang menyuruh siswa untuk latihan menulis Al-Qur’an di papan tuis, serta beliau tidak hanya mengamati saja, melainkan beliau juga memberi contoh.


Gambar 4.4

Siswa sedang menirukan guru menulis di papan tulis

Dengan adanya latihan menulis Al-Qur’an tersebut diharapkan anak-anak tidak hanya bisa membaca Al-Qur’an saja, namun juga bisa menulis Al-Qur’an. Dan ketika peneliti menanyakan tujuan dari latihan tersebut beliau menjelaskan:

“Hal ini saya lakukan agar mereka bisa terampil membaca dan menulis Al-Qur’an, karena kebanyakan orang bisa membaca Al-Qur’an, namun belum tentu bisa menulis, tetapi kalau seseorang bisa menulis dia akan bisa membaca”.

Proses pembelajaran dengan penerapan metode latihan (drill) dimaksudkan agar dapat memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari anak dengan melakukannya secasra praktis pengetahuan yang dipelajari anak itu.
2. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Melalui pembiasaan

Di MTs Walisongo Besuki ini, dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an, guru Al-Qur’an Hadits melakukan tindakan salah satunya melalui pembiasaan yaitu menyuruh siswa untuk membaca setiap kali pelajaran yang akan diajarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Taslim, berikut cuplikannya:

“Setiap kali pelajaran Al-Qur’an Hadits, anak-anak saya suruh membaca pelajaran yang barusan diajarkan bersama-sama khususnya ayat-ayat Al-Qur’an, istilahnya drill. Supaya lidah anak itu terlatih untuk melafalkan bacaan Al-Qur’an.”

Jadi siswa tidak hanya monoton duduk di bangku mendengarkan materi yang disampaikan tetapi siswa bisa belajar melalui tugas yang diberikan oleh guru. Dengan adanya tugas seperti menyalin bacaan Al-Qur’an dan terjemahnya maka siswa akan sering membaca sehingga hal ini akan membantu siswa agar lebih ingat bacaan Al-Qur’an.

Selain itu dari pihak sekolahpun membantu guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Karena dalam hal ini tidak hanya tugas dan tanggungjawab guru Al-Qur’an Hadits saja, tetapi memerlukan kerjasama dari pihak sekolah. Ini terlihat pada kegiatan sehari-hari yang berlangsung di sekolah. Seluruh siswa diwajibkan membaca Asmaul khusna bersama-sama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. “Siswa harus sudah masuk kelas 15 menit sebelum jam pelajaran berlangsung. Waktu ini dipergunakan untuk membaca Asmaul khusna. Ketika itu susana menjadi hening yang terdengar hanya lantunan suara anak-anak yang sedang membaca Asmaul khusna.”

Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Bapak Muyanto, kepala sekolah MTs Walisongo:

“Kami mewajibkan semua siswa untuk membaca Asmaul khusna sebelum mata pelajaran dimulai. Di sini proses pembelajaran dimulai pada jam 07.00 tepat. Jadi 15 menit sebelum dimulai anak-anak harus sudah masuk kelas untuk membaca Asmaul khusna.

Dengan adanya pembiasaan tersebut diharapkan anak-anak terampil dalam membaca Al-Qur’an. 
3. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Melalui Reinforcement
Selain melalui pembelajaran dan pembiasaan, upaya yang dapat dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadist dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al Qur’an adalah melalui reinforcement (penguatan), yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif berupa pujian, senyuman, ataupun pemberian hadiah. Sedangkan penguatan negatif berupa hukuman, tentunya hukuman yang dimaksud adalah hukuman yang mendidik.

Demikianlah halnya di MTs Walisongo Besuki Tulungagung ini. Reinforcement (penguatan) juga sering diberikan kepada para sisiwa. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi kepada para siswa agar selalu memiliki semangat belajar yang tinggi. Sebagaimana pernyataan bapak Taslim berikut ini:

Apapun yang dilakukan oleh siswa selama itu adalah positif  saya selalu megapresiasinya. Apakah itu dengan pujian, senyuman ataupun acungan jempol. Sebaliknya, jika siswa hal negatif saya pasti langsung menegurnya atau bahkan menghukum. Tetapi saya tidak pernah menghukum secara fisik.
  

a. Pemberian Hukuman

Di MTs Walisongo ini guru juga memberlakukan hukuman dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Hukuman yang diberikan guru kepada siswa pada dasarnya bukan karena guru membenci tetapi tujuannya lebih mendidik siswa agar disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan, sehingga hukuman dijadikan sebagai rasa tanggungjawab apa yang telah diperbuat. Sebagai contohnya seperti yang telah diutarakan Bapak Taslim:

“Misalnya jika ada siswa yang tidak mengumpulkan PR, saya untuk mengerjakan sendiri di ruang guru atau di kantor. Begitu juga bagi siswa yang tidak mau hafalan dirumah, saya minta untuk hafalan di kantor juga.”

Dari contoh yang diutarakan oleh Bapak Taslim, bahwa hukuman ditujukan agar membuat siswa lebih memahami tugas yang diberikan. Apabila hal ini tidak dilakukan dikhawatirkan siswa akan mengulanginya lagi dan tidak memperdulikan apa yang diperintahkan oleh guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Taslim “Anak-anak sekarang apabila tidak ditegasi nanti akan semakin bandel, untuk itu hukuman sangat diperlukan. Tidak berupa hukuman fisik tetapi berupa tugas yang mendidik.”

Hukuman yang diberikan memang hanya semacam itu. Beliau sangat-sangat menghindari hukuman fisik, kalau melibatkan fisik jika keterlaluan bisa berakibat fatal.

b. Pemberian pujian dan hadiah

Selain hukuman, Bapak Taslim juga tidak lupa memberikan pujian-pujian bagi siswanya yang berprestasi. Karena menurutnya, anak-anak lebih suka bila disanjung ataupun diberi hadiah. Tetapi sebagaimana hukuman di atas, sanjungan atau pujian juga tidak diberikan secara berlebihan. Hal ini dilakukan agar anak tidak merasa paling disayangi oleh gurunya daripada teman-temannya. Pujian atau hadiah diberikan kepada siswa, agar siswa semakin meningkatkan prestasinya. Untuk pujian atau hadiah ini, Seperti yang telah dilakukan oleh kepada siswanya, beliau pernah memberikan hadiah berupa bolpoin bagi siswa yang poin hafalannya banyak. Hal ini membuktikan adanya upaya dari guru itu sediri untuk memotivasi siswa.

Hadiah yang diberikan memang bukan benda yang besar nilainya, tetapi cukup dengan benda yang kecil-kecil saja. Selain itu hal-hal yang dapat menumbuhkan respon siswa di MTs Walisongo ini tidak selalu diberikan hadiah berupa barang. Apabila selalu diberikan hadiah berupa barang dikhawatirkan setiap melaksanakan tugas mereka mengharapkan hadiah. Untuk itu ada kalanya hanya memberi mereka sebuah kata pujian. Kata pujian yang sering diberikan oleh Bapak Taslim adalah berupa kata-kata misalnya: “Nilai ulanganmu bagus, hafalanmu lancar sekali, bagus, pinter”.

Demikianlah  upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung, melalui pembelajaran, pembiasaan, dan reinforcement. Dengan berbagai upaya tersebut diharapkan siswa mampu memahami,dan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta dapat mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam yang telah diperolehnya dari sekolah. Sehingga siswa memiliki pegangan hidup yang kuat agar tidak terpengaruh dampak negatif yang timbul di era globalisasi informasi sekarang ini.   
C. Pembahasan
Data dari lokasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru Al-Qur’an Hadist di MTs Walisongo Besuki Tulungagung telah melakukan berbagai upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada siswa. Diantaranya yaitu melalui pembelajaran, pembiasaan, dan reinforcement (penguatan).

1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih memadai. Salah satu komponen pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah penggunaan metode pembelajaran, karena sebuah proses pembelajaran bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode.
Seiring dengan hal tersebut, seorang guru dituntut agar cermat dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada para siswanya, karena dalam proses pembelajaran dikenal ada beberapa macam metode. Sehingga metode yang dipilih harus sesuai dengan materi yang diajarkan, agar siswa bisa lebih mudah dalam memahami materi tersebut.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.31
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas, serta situasi kelas.Bahan pelajaran yang disampaiakan tanpa memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran. Karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Nilai strategisnya adalah metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.

Guru dapat memilih metode yang paling tepat untuk digunakan. Dalam pemilihan metode tersebut banyak yang harus dipertimbangkan, antara lain32: 

1. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, perbedaan individu dan lainnya.

2. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

3. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti di situasi kelas, situasi lingkungan.

4. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan metode yang akan digunakan.

5. Kemampuan pengajar tentu menentukan, mencakup kemampuan fisik, keahlian.

Berdasarkan data penelitian sebagaimana penulis kemukakan di atas, menunjukan bahwa di MTs Walisongo Besuki Tulungagung ini upaya guru Al-Qur’an Hadist dalam menyampaikan sebuah materi, khususnya membaca Al-Qur’an, ternyata tidak hanya menggunakan satu metode saja, namun menggunakan beberapa metode, tetapi alangkah baiknya guru tersebut terlebih dahulu dapat mempertimbangkan metode apa yang tepat untuk digunakan, dapat mempengaruhi hasil belajar ke arah yang lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan. Disamping itu, penggunaan metode yang bervariasi dan kombinasi dari beberapa metode pada setiap pelajaran hendaknya juga menjadi pertimbangan bagi setiap guru, guna meningkatkan minat belajar siswa.

2. Pembiasaan

Pada prinsipnya pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik, baik pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif.

Pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah keusia remaja dan dewasa.33
3. Reinforcement (penguatan)

Selain melalui pembelajaran dan pembiasaan, upaya lain yang dilakuakan oleh guru Al-Qur’an Hadist dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada siswa MTs Walisongo Besuki Tulungagung adalah upaya melalui reinforcement atau yang sering disebut juga penguatan.

Penguatan adalah suatu ketrampilan yang digunakan untuk memberikan respon positif kepada siswa yang berguna untuk menampilkan kembali tingkah laku positif yang telah dilakukan oleh siswa, sehingga tingkah laku itu akan terulang kembali pada waktu berikutnya.34
Penguatan yang dimaksud di atas adalah penguatan positif, sedangkan penguatan itu sendiri terdiri dari 2 macam, yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif berupa pujian, senyuman, hadiah, dan lain-lian, sedangkan penguatan negatif berupa hukuman.

Kedua macam penguatan di atas pernah diterapkan oleh guru Al-Qur’an Hadist di MTs Walisongo Besuki Tulungagung. Untuk penguatan posittif diberikan kepada siswa yang berprestasi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar siswa, agar ia terus meningkatkan prestasinya. Sedangkan penguatan negatif diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah atau siswa yang membuat kesalahan. Hal ini dilakukan agar siswa merasa jera dan tidak akan mengulanginya lagi.

Pemberian pujian dan hadiah tidak berlebihan, hal ini untuk menghindari perasaan paling disayangi pada diri siswa. Demikian pula dalam memberikan hukuman, bila terlalu sering dilakukan akan memberikan perasaan takut pada siswa. Sehingga hukuman yang diberikan harus memberikan efek jera dan tidak menggunakan fisik.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti kemukakan kesimpulan sebagai berikut:

Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an di MTs Walisongo Besuki Tulungagung adalah pertama:  melalui kegiatan pembelajaran, dalam proses pembelajaran tidak cukup dengan satu metode saja, karena ada materi pelajaran yang harus menggunakan beberapa metode pembelajaran. Terkait dengan hal ini, pembelajaran belajar membaca Al-Qur’an di MTs Walisongo Besuki Tulungagung tersebut menggunakan beberapa metode antara lain: Metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode latihan (drill).

Kedua: melalui pembiasaan, yaitu menyuruh siswa membaca Asmaul khusna sebelum pelajaran dimulai. Melalui pembiasaan yang dalam hal ini memicu aspek afektifnya. Karena asfek afektif diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu proses kearah pertumbuhan batiniah siswa, sehingga siswa akan lebih menyadari akan artinya suatu nilai yang terkandung dalam suatu pengajaran agama.
 Ketiga: melalui Reinforcement, yaitu memberikan hadiah, pujian atau sanjungan kepada siswa yang berprestasi atau yang telah melakukan hal-hal positif dengan tidak berlebihan. Memberikan hukuman pada sisiwa yang melanggar tata tertib dan tidak mengerjakan tugas, tetapi hukuman yang diberikan bersifat mendidik.
B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits di MTs Walisongo Besuki Tulungagung guna dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Dan kiranya demi tercapainya mutu yang lebih baik. Penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah

Hendaknya selalu mengadakan peningkatan dalam melaksanakan tugasnya sehingga terwujud disiplin yang tinggi.

2. Guru Al-Qur’an Hadits

a. Harus lebih telaten dalam membimbing dan memberikan pengarahan tentang cara-cara membaca Al-Qur’an yang baik kepada siswa-siswanya agar siswa tidak lagi merasa kesulitan.

b. Jangan pernah bosan memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam menghafal dan juga jangan pernah segan memberikan pujian kepada siswa.

c. Guru harus berusaha meningkatkan proses belajar mengajar, seperti pengadaan media pembelajaran (VCD, Tape recorder, dan lain-lain). Agar dalam proses belajar mengajar akan lebih kondusif. 

3. Peneliti yang akan datang

Sebagai masukan bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topik tersebut.
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